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PﬁfUMBUHAN DAN HASIL JAGUNG MANIS PADA PEMUPUKAN PERGANTIAN
' BERSERI VERMIKOMPOS DAN NITROGEN

Merakati Handajaningsih dan Zulfi Maidi
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian .
Universitas Bengkulu -
e-mail: merakati @gmail.com

ABSTRAK

Vermikompos merupakan salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai salah satu
input wtama hara tanaman untuk menggantikan pupuk anorganik dalam sistem pertanian yang
$rerkelnjutan.  Untuk mengetahui kemampuan vermikompos sebagai suplemen nitrogen pada
Ml yudidaya jagung manis, maka penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan berbagai kombinasi
secara berseri antara vermikompos dengan nitrogen anorganik. = Penelitian dilaksanakan
: Rancangan Acak Kelompok Lengkap 3 ulangan dengan kombinasi perlakuan
§ Vermikompos (V) dan Nitrogen Anorganik (N) sebagai berikut: Tanpa Pupuk(V 0 ton+N Okg/ha ; V
; Okg/ha+N 100kg/ha; V 10 ton/ha + N 75 kg/ha; V15 ton/ha + N 50 kg/ha; V 20ton/ha + N 25kg/ha;
M40 V25 ton/ha + N O kg/ha. Tanaman yang dipupuk dengan 100 kg N/ha menunjukkan
t maupun hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan dan hasil jagung
"8 yang dipupuk dengan kombinasi antara vermikompos dan nitrogen anorganik maupun tanaman yang
%9 dipupuk dengan 100% vermikompos (V25 ton/ha — NOkg/ha). Kombinasi antara vermikompos 15
§ tonha dengan Nitrogen 50 kg/ha merupakan dosis yang memberikan hasil tertinggi dengan bobot
'Y tongkol berklobot 210,70 g; bobot tongkol tidak berlobot 149,68 g; diameter tongkol 4,24 ccm;
§ panjang ongkol 17,45 cm, dan jumlah baris biji 14 baris. ‘

Kata Kuaci: jagung manis, nitrogen anorganik, vermikonpos

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan komoditas yang banyak diusahakan

: petani karena mempunyai nilai jual cukup tinggi dengan umur panen yang singkat. Berkaitan dengan

’ muncubmya teknologi input rendah berwawasan lingkungan dan upaya untuk menurunkan

terhadap pupuk buatan, maka pemberian vermikompos yang dikombinasikan dengan

trea dapat mengefektifkan pemupukan urea ke dalam tanah karena bahan organik vermikompos
z dalam proses dekomposisinya selain menghasilkan unsur hara juga bersifat lambat- sedia .

___Vermikompos adalah hasil pengomposan bahan organik yang dilakukan oleh bakteri

Xeoofilk, cendawan dan cacing yang kandungan unsur haranya lebih tinggi dari kompos

1 *vam (Subler et al, 1998). Hasil penelitian Handajaningsih (2002) menunjukkan bahwa

Shig Meagandung unsur hara makro, vérmikompos juga mengandung unsur hara mikro.

K""d'"m hara N, P dan K vermikompos berturut-turut adalah 0,89%, 0,21%, dan 0,35%. Apabila

= m““’ pertumbuhan vermikompos digunakan sebagai pupuk, maka penggunaan pupuk buatan

sebesar 50% (Kale, 1996).
4 Kebutuhan hara jagumg manis mencapai 150-300 kh N ha’ gAriyani, 1991). Untuk
‘ ";‘;"fg‘m optimalnya jagung manis membutuhkan sekitar 200 kg N ha”, 150 kg P,Os ha”', dan

j R K0 ha! (Palungkun dan Budiarti, 1992). Pemenuhan ini biasanya menggunakan pupuk
& | am"g&dimana aplikasi yang terus menerus dan berlebihan dapat mencemari lingkungan baik
F 2% Wm air. Penelitian sebelamnya menunjukkan bahwa pola pemupukan pergantian berseri
‘F : dan 75% pupuk organik mampu memberikan bobot tongkol seberat 202,140 g
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tanaman™ pada system tumpang sari dengan cabe merah (Handoyo, 1999). Hal ini tidak jauh ke
dibandin{;kan dengan pemberian pupuk buatan dengan dosis kg N ha™, 150 kg P,O; ha“,i
K20 ha” memberikan bobot tongkol tanpa kelobot seberat 216,2 g tanaman™ (Aryatj, ?
Sedangkan pemberian vermikompos dosis 20 ton ha™! mampu meningkatkan pertumbuhan éam
secara linear dan memberikan bobot tongkol tanpa kelobot seberat 200,90 g (Handajaningsih’ :

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian inj ben
untuk membandingkan pertumbuhan hasil jagung manis pada pemupukan pergantian. §
vermikompos dan nitrogen serta untuk mendapatkan dosis vermikompos dengan penam
nitrogen anorganik terkecil yang mampu memberikan hasil yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Bengkulu dengan ketinggj;
m dpl dan jenis tanah Ultisol. Rancangan yang digunakan adalah Acak Kelompok Lengkap d
faktor tunggal yaitu dosis vermikompos dan nitrogen. Perlakuan terdiri atas:
Py = tanpa vermikompos dan pupuk anorganik
P; = vermikompos 0 ton ha'! + 100 kg N ha™!
P, = vermikompos 10 ton ha™ + 75 kg N ha™!
P3 = vermikompos 15 ton ha” + 50 kg N ha™
P4= vermikompos 20 ton ha™' + 25 kg N ha’’
Ps = vermikompos 25 ton ha™ + 0 kg N ha’!

Petak-petak percobaan dibuat dengan ukuran 1,8 m x 3,75 m dan jarak antar petakan
dan jarak antar ulangan 1,0 m. Pemupukan dilakukan tiga tahap. Vermikompos; diberikan 1 minggy- «
sebelum tanam pada petak-petak percobaan sesuai dengan dosis perlakuan dengan cara membﬁg{s

larikan sedalam 10 cm untuk setiap petak percobaan. Vermikompos diberikan dengan ¢
mencampur tanah dan pada setiap larikan secara merata. Kemudian pemberian urea tahag 3
sebanyak 1/3 bagian pada saat tanam dan pemupukan ke dua 2/3 bagian urea diberikan 3 minggy -
setelah tanam bersamaan dengan pembumbunan dan pembersihan gulma dari petak percobaan. |

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan sampai tanaman berbunga. Jagung 1
dipanen pada saat tanaman berumur 64 hari dengan cirri-ciri rambut jagung telah berwama ¢
dan tongkol telah terisi penuh. Pengamatan dilakukan terhadap 5 tanaman sampel untuk setiaff
petak perlakuan. Adapun peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun , umur berbi
bobot basah total tanaman, bobot kering total tanaman, bobot tongkol berkelobot , bobot
tanpa kelobot, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji tongkol. E

Sebagai data pendukung dilakukan analisis tanah dan analisis vermikompos . Da
pengamatan dianalisis dengan analisis varians dan perbedaan respon yang nyata dilanjutkan
uji DMRT taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN -

Hasil analisis tanah sebelum pelaksanaan penelitian menunjukkan bahwa pH
kandungan C-organik 3,49%, kandungan N total tanah 0,4%; P tersedia 2,65 ppm; dan K-
me/100 g. Kandungan hara vermikompos hasil analisis adalah 0,89% N, 26,97% C, 0,21%P.
K Kandungan unsur hara termasuk termasuk tinggi.

Hasil Anava menunjukkan bahwa pemberian perlakuan berpengaruh nyata terhadap
yang diamati. Hasil uji beda rerata DMRT terhadap komponen pertumbuhan dan hasil jagun
disajikan pada Tabel 2.
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uman F Hitung analisis varians peubah pértumbuhan dan hasil tanaman jagung manis

Peubah F-hitung
63,33*
' 10,09 .
urberbun 3,60* |
3 ga ,
mwﬁgkasan basah 10,47+
berangkasan kering 27.27%
oo 8,63*
14,65*
Jumlsh baris biji tongkol 7.98%
 Bobot segar tongkol berkelobot 771
| pobot segar tongkol tanpa kelobot E 6.11%
& g : * Berbeda nyata pada taraf 5%

sbel 2. Rerata peubah pertumbuhan jagung manis pada perlakuan pemupukan vermikompos dan

nitrogen anorganik.
Tinggi tanaman Jumlah daun Umur berbunga Bobot berangkasan bergnogbf;san
Periakuan (cm) (hst) basah (g) f
> kering (g)
Py 40,29 ¢ 4,60b 41,40 ¢ 1L19b 423 b
P, 60,85 b 8.87a 4140c¢ 33,33b 1428 b
P, 139,77a 9.40a 4233 ab 142,27 a 48,67 a
P 149,87 a 9,87a 43,00 a 157,88 a 64,98 a
P, 144,73 a 9,80 a 41,60 be 149,42 a 5898 a
Ps 140,50 a 9,60 a 41,70 be 141,59 a 55,64 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji DMRT taraf 5% )

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pupuk memberikan hasil terendah dan
xrbeda dengan perlakuan P, pada peubah tinggi tanaman dan jumlah daun. Diduga tanaman tanpa
wpuk mengatami kekurangan unsur hara. Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan hara
mch termasuk rendah. Kandungan hara tanah yang rendah menyebabkan tanaman kekurangan
Isur hara sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal. Sedangkan pH yang berkisar 4,3
renunjukkan kesuburan tanah kurang mampu mendukung pertumbuhan jagung manis. Kondisi
anah yang seperti ini kurang sesuai untuk pertumbuhan Jagung manis karena mempengaruhi sifat-
ifat fisiologis tanaman seperti warna, daun, klorofil, dan aktivitas akar.

ian nitrogen dosis 100 kg ha’, mampu dimanfaatkan untuk peningkatan tinggi
| Staman dan jumiah daun dibandingkan dengan pola perkembangan tanpa pupuk. Menurut Marsumo
; zﬁwd;mmﬁ m;aﬁpu merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya !Jatar?g, capang
! yang tersedia saat pertumbuhan tanaman menyebabkan fotosintesis berjalan
_? ’“’m aktif sehingga proses perpanjangan dan pembelahan sel akan lebih baik yang pada akhirnya
. Cningkatkan tinggi dan diameter tanamarr serta pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
{ Simatugang 1992)
f Perlakuan P, dan Py memiliki umur berbunga paling cepat yaitu 41 hari setelah tanam
| ;;""d‘“gkm d.engan perlakuan kainnya Kenyataan tersebut diduga karena tidak seimbangnya unsur
mmw‘» Sehingga terjadinya defisiensi hara tertentu. Tumbuhan menanggapi kurangnya pasokan
P SSensial 5 gejala kekahatan yang khas. Menurut Lavon et al. (1995), gejala
':Ewll}elipuﬁ terhambatwya pestumbuhan akar, batang atau daun, serta klorosis atau nekrosis
j berbegaj Organ, selain #w ®esjadi dalam jaringan tanaman yang pada akhirnya dapat
i nemmmnm berbunga.

5 ;”%‘%Naﬁo’u{ﬁm- Endisasia 2010
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Tabel 2 menunjukkan peubah pertumbuhan meningkat pada perlakuan P, dibang;
tanpa pupuk dan tidak berbeda dengan perlakuan Ps, P, dan Ps. Diduga kandungan unsur hgp;
dan waktu aplikasi dari masing-masing pupuk saat dimanfaatkan oleh tanaman,
Hardjowigueno (1987) bahan organik lebih dahulu mengalami proses mineralisasi dan selan
unsur hara yang ferkandung menjadi tersedia bagi tanaman. Di samping itu iklim Yyang
mendukung pertumbuhan tanaman jagung manis pada saat percobaan’ dilakukan mengakik
vermikompos yang diberikan tidak dapat tersedia langsung bagi tanaman jagung manis, H
menyebabkan terhambatnya proses mineralisasi bahan organik. .

Dugaan di atas didukung oleh penelitian Setyowati et al. (1997) bahwa waktu pem
kascing lebih awal tidak memberikan penampilan lebih baik daripada pemberian kascing;:
bersamaan dengan waktu tanam terhadap peubah jumlah daun, bobot basah bagian atas, bobg
bagian bawah, bobot basah dan bobot kering akar dan kandungan klorofil daun pada tanamap;
Waktu ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam pupuk urea kurang sejalan diband;
dengan unsur hara yang terkandung dalam pupuk vermikompos. Sinkronisasi menunjukkan s
kesesuaian menurut waktu dari ketersediaan unsur hara dan kebutuhan tanaman akan ungy;
tersebut (Myers ez al., 1997).

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu fakter
mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. Unsur hara P diperlukan untuk pertumbuhar
perkembangan tanaman jagung manis, terutama dalam proses inisiasi malai (Purwanto dan ‘Wat
1988). Selain itu P juga berperan dalam pembentukan bunga, buah, biji, kematangan tanam
perkembangan akar (Koswara, 1989)

Unsur K berperan dalam proses fotosintesis maupun translokasi hasil fotosintesis
fotosintat melalui floem. Suplai K dalam jumlah yang cukup lebih tanah terhadap konds:
kekurangan air (Margel dan Kirkby, 1979 dalam Nugroho et al, 1998). Sumbangan unsur hara é:
vermikompos dan urea memberikan kontribusi yang berarti terhadap peubah pertumbuhan dan
tanaman jagung manis. Peubah bobot tongkol berkelobot perlakuan P; lebih tinggi dibay
dengan perlakuan lainnya, demikian pula dengan peubah yang diamati lainnya. Penambahan
vermikompos pada awal pertumbuhan diikuti oleh meningkatnya hasil yang mencapai titik
perlakuan P;. Penambahan dosis berikutnya tidak lagi diikuti oleh peningkatan peubah hasil. D;
kandungan unsur hara, sifat dan waktu aplikasi pupuk urea dan vermikompos saat dimanfaa
tanaan. Pelepasan hara yang lambat dan terkendali dari vermikompos akan menyebabkan un
N, P, K tersedia secara bertahap. :

Hasil uji DMRT terhadap komponen hasil jagung manis disajikan pada Tabel ;
tanaman jagung manis nilai ekonomisnya terletak pada tongkol, baik ukuran, panjang ton
diameter tongkol, maupun bobot tongkol. Nilai ekonomis tinggi tersebut akan dapat dicapai,ag%g(}
di dalam tanaman tersedia cukup unsur-unsur yang diperlukan oleh tanaman, baik mikro,
maupun kebutuhan terhadap air. Secara umum tabel di menunjukkan bahwa hasil dan korp
hasil terendah diperoleh pada perlakuan Pg dan P,. Rendahnya peubah hasil disebabkan kete
unsur hara yang tidak terpenuhi.

Tabel 3. Rerata hasil dan komponen hasil jagung manis .

Bobot tongkol Diameter
beskelobot (g) tanpa kelobot tongkol (cm) Panjang tongkol (cm)

(8)
Pe 1906 c 10,11 ¢ 2,52 ¢ 5,90 ¢
P, 204 be 60,27 be 3,43b 11,61b
P, 171452 121,95 ab 42l a 14,69 ab
P; 20.0a 149,68 a 424 a 17,45 a
P, 3.5 b 123,95 ab 4,14 a 15,96 ab
Py 12950 b 98,53 ab 3,88 ab 14,19 ab
Ketcrangan - Amglka yung dakati oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tid
pulinwpp DMRT taraf 5%
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; pada Tabel 3 perlakuan P, dosis 10 ton vermikompos ha™! dengan pemberian N sebesar 75
: _Nha-'};menghasukan bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol,
kg’ ol dan jumlah baris biji berturut-turut sebesar 171,45 g tanaman™, 121,95 g tanaman™,
maman", 14,49 cm tanaman™, 13,07 Jjumlah baris biji. Hal tersebut berkaitan dengan
42 gyaﬁngkat ketersediaan nitrogen dari urea bagi tanaman. Peubah Jjumlah baris biji per tongkol
1 cukupr antara 13,07 sampai 13,73. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P;, P4, dan P;s
¥ iy tidak berbeda dengan perlakuan P,. Pemberian vermikompos dosis 15 ton ha' dan 50 kg
{ Liropen ha” mampu memberikan hasil terbaik terhadap bobot tongkol berkelobot dan bobot tongkol
: anpa kelobot berturut-turut 210,70 g tanaman™ dan 149,60 g tanaman™. Suplai unsur hara dari
vermikompos dan fungsi vermikompos sebagai bahan organik mendukung ketersediaan N untuk
memenuhi kebutuhan tanaman yang lebih baik. Peningkatan kandungan nitrogen total tanah
perpengaruh terhadap dan hasil, kemudian diikuti dengan meningkatnya kandungan dalam jaringan
mmmpam penelitian ini nitrogen tanah diperoleh dari vermikompos dan urea yang diberikan.
+ sumbangan N, P dan K dari vermikompos mampu meningkatkan kapasitas fotosintesis sehingga
*pasil fotosintesis dialokasikan untuk pembentukan tongkol! dan biji. Unsur hara N sangat besar
terhadap pembentukan tongkol, baik ukuran maupun jumlahnya (Koswara, 1989).
Unsur P berfungsi mempercepat pemasakan biji sedangkan unsur K berfungsi meningkatkan kualitas
dan biji.
hah Hb:il penelitian Aryani (1991) menunjukkan bahwa pemberian pupuk buatan dosis
maksimum 320,98 kg N ha™, 158,7 kg P ha’, dan 130K kg ha™ menghasilkan bobot tongkol sebesar
20797 gt:mman" dan panjang tongkol sebesar 19,38 cm tanaman™. Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan Pemberian vermikompos dosis maksimum N sebesar 2225 kg ha", 525kg P
ha' dan 87,5 K kg ha™' menghasil bobot tongkol berkelobot sebesar 129,80 g tanaman™' dan panjang
{tongkol sebesar 14,19 cm tanaman™. Sedangkan perlakuan P; menghasilkan bobot tongkol
.~ berkeloboy 210,70 g tanaman™' dan panjang tongkol sebesar 17,45 cm tanaman™. Berarti pemberian
vermikompos dengan penambahan 50 kg nitrogen tidak berbeda dengan pemberian pupuk buatan
¥ dosis maksim dalam memenuhi kebutuhan hara dan meningkatkan hasil jagung manis, bahkan
potensi vermikompos dosis yang meningkat tanpa pemberian urea masih meningkatkan hasil yang
tidak berbeda. Hal ini berhubungan erat dengan kandungan bahan organik tanah yang menjadi besar
aibat penambahan vermikompos. Vermikompos mampu memperbaiki aerasi dan dranaise tanah,
* mempertahankan kandungan air tanah, selain itu vermikompos bersifat slow-release dalam
menyediakan unsur hara pada saat tanaman membutuhkan.

KESIMPULAN

3 Pertumbuhan maupun hasil jagung manis yang hanya dipupuk dengan 100 kg N/ha lebih
| "’“dahdibmdmgkan dengan pertumbuhan dan hasil jagung yang dipupuk dengan kombinasi antara
| Yermikompos dan nitrogen anorganik maupun tanaman yang dipupuk dengan 100% vermikompos.
Tidek ada perbedaan  pertumbuhan dan hasil tanaman yang mendapat perlakuan kombinasi
Piupukan vermikompos dan nitrogen anorganik. Kombinasi antara vermikompos 15 ton/ha dengan
|50 anorganik 50 kg/ha merupakan -dosis yang memberikan hasil tertinggi dengan bobot
\“’“%"0' berklobot 210,70 & bebot tongkol tidak berlobot 149,68 g; diameter tongkol 4,24 cm;
' Rang tongkol 17,45 cm, dan rerata jumlah baris biji 13,73 baris.
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